
 

 

 

BAB IV  

SIMPULAN 

 

Hina Matsuri adalah festival yang dirayakan secara luas di Jepang. Hina 

Matsuri dirayakan oleh semua keluarga yang memiliki anak perempuan usia 

sekolah. Tujuan dari perayaan untuk menangkal kejahatan dan roh jahat yang akan 

menimpa anak tersebut. Awalnya Hina Matsuri dirayakan pada hari ke 3 di bulan 

ke 3 menurut kalender lusinolar. Setelah kalender Gregorian digunakan perayaan 

berubah menjadi tanggal 3 Maret.  

Orang-orang mulai memajang boneka-boneka saat Hina Matsuri pada 

zaman Edo (1600 -1868). Pada awal Hina Matsuri dilakukan jenis Hina Ningyou 

yang digunakan adalah pasangan boneka Amagatsu dan Hoko. "Amagatsu " sebagai 

boneka pria dan "Hoko" sebagai boneka wanita. Seiring berjalannya waktu masih 

dalam rentang waktu pada saat zaman Edo (1600-1868) sekitar akhir abad 15 atau 

awal abad 16, Hoko dan Amagatsu berkembang dengan sebutan Dairi Bina. 

Jenis boneka pertama yang merupakan perkembangan dari Dairi Bina 

adalah Muromachi Bina pada tahun 1336. Muromachi Bina terbuat dari kayu. 

Setelah itu ada Kan’ei Bina di tahun 1624 dengan bentuk seperti Suwari Bina. 

Kemudian berkembang menjadi lebih rinci lagi, yaitu Kyohou Bina 

diperkenalkan di tahun 1716, Kyohou Bina lebih besar dan lebih mewah daripada 

pendahulunya. Sekitar 30 tahun kemudian di tahun 1744, Dairi Bina lain 

dikembangkan yang disebut Jirozaemon Bina. Setahun kemudian Dairi Bina baru 

datang, yaitu Yusoku Bina. Setelah itu boneka yang terlihat lebih terlihat nyata 

muncul yaitu Kokin Bina muncul pada tahun 1770, yang dianggap merupakan yang 

terbaik dari Dairi Bina dan memiliki nilai yang tinggi. 

Dalam dekorasi susunan Hina Ningyou terdapat beberapa boneka yang 

memiliki peran berbeda-beda. Susunan itu terdiri dari boneka O-Bina, Me-Bina, 

Sannin Kanjo, Gonin Bayashi, Sadaijin, Udaijin, Sannin Joogo dan aksesoris 

lainnya.  
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Perkembangan pada Dairi Bina disebabkan beberapa hal di antaranya 

kebutuhan dari kalangan istana atau kalangan bangsawan tertentu, produksi dan 

permintaan yang tinggi di kalangan masyarakat serta banyaknya permintaan bentuk 

terbaru dari Dairi Bina itu sendiri. 

 


